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Abstract 
The data collection methods in this study are questionnaire, interviews and 
documentation. Methods of data analysis using a descriptive method and 
quantitative method are the analysis of multiple linear regression used to measure 
the influence of ability, motivation and discipline of paramedic performance in the 
District general Hospital Lamaddukkelleng Sengkang consisting of ability, work 
motivation, discipline and paramedic performance. 
Based on the free variable F tests (ability, work motivation, discipline) together 
have a positive and significant influence on the bound variables (paramedic 
performance). Through the testing of Koefesien correlation (R) obtained that the 
level of correlation or the relationship between ability, work motivation and discipline 
of paramedic performance is a high relationship of 87.9%. And discipline is the most 
dominant factor in influencing the paramedic performance of the general Hospital of 
Lamaddukkelleng Sengkang District. 
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Pemerintah indonesia saat ini sedang berusaha untuk mewujudkan suatu 
kondisi masyarakat indonesia yang sehat secara fisik maupun mental pemerintah 
menyadari akan arti penting masyarakat yang sehat dalam mendukung 
pembangunan negara.Pembangunan akan sulit berjalan lancar jika kondisi 
masyarakatnya kurang sehat.Departemen Kesehatan Republik indonesia (2003) 
menyatakan bahwa salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam pembangunan di 
bidang kesehatan di indonesia pada saat ini adalah mencapai masyarakat , bangsa 
dan negara di mana penduduknya memiliki kemampuan untuk menjangkau 
pelayanan kesehatan yang bermutu secara adil dan merata. 
Rumah sakit selain merupakan suatu subsistem pelayanan kesehatan dan 
merupakan industri jasa yang berfungsi untuk memenuhi salah satu kebutuhan 
primer manusia,serta baik sebagai individu, masyarakat atau bangsa secara 
keseluruhan untuk meningkatkan hajat hidup yang utama yaitu kesehatan.Selama ini 
rumah sakit pada umumnya adalah organisasi yang tidak berorientasi laba dan 
rumah sakit tidak diukur oleh besarnya laba, tetapi terutama berdasarkan jumlah dan 
kualiatas pelayanan.orientasi yang demikian ini, pada saat ini sudah tidak lagi 
sepenuhnya dipertahankan.Bagi rumah sakit swasta , selain harus terus 
meningkatkan kualitas layanan,rumah sakit swasta juga dituntut untuk memperoleh 
laba yang maksimal untuk mempertahankan eksistensinya dalam rangka 
mengembangkan pelayanan kepada masyarakat yang tuntutannya terus meningkat. 
Pesatnya perkembangan rumah sakit di indonesia akan berdampak pada 
adanya persaingan dan meningkatkan mutu dan jangkauan pelayanannya.Hal ini  
kemudian berdampak pula pada peningkatann motivasi kerja seluruh petugas rumah 
sakit.Tenaga kesehatan.Salah satu unsur terpenting dalam sistem rumah sakit 
adalah adalah tenaga kerjanya, karena organisasi dan mutu tenaga kerja 
menentukan mutu pengelolaan dan pelayanan di rumah sakit.Tenaga kesehatan 
sebagai pendukung upaya kesehatan dalam menjalankan tugas dan fungsinya harus 
selalu dibina dan diawasi , sehingga selalu tanggap terhadap permasalahanyang 
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menjadi tanggung jawabnya lebih lanjut diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas dan mutu pelayanan itu sendiri. 
Mutu pelayanan kesehatan memang sifatnya subjektif, karena tergantung 
pada persepsi seseorang, sehingga untuk mencapai pelayanan kesehatan yang 
bermutu tidaklah sederhana, dan dalam meningkatkan mutu pelayanan pada suatu 
unit pelayanan kesehatan atau rumah sakit.Rumah sakit Umum Daerah 
Lamaddukkelleng Sengkang merupakan rumah sakit yang sumber daya manusianya 
harus mempunyai otivasi kerja yang tinggi karena sangat mempengaruhi mutu 
pelayanan kesehatan, sehingga hal ini sangat penting disamping sumber daya yang 
lainnya.Upaya pelayanan kesehatan yang diselenggarakan oleh Rumah Sakit Umum 
Lamaddukkelleng Sengkang  meliputi pelayanan rawat jalan, rawat inap,pelayanan 
gawat darurat, pelayanan medik lainnya serta pelayanan penunjak medik dan non 
medik. 
Masih rendahnya kinerja pegawai Di rumah Sakit ini antara lain disebabkan 
karena kurangnya kemampuan dan kedisiplinan dalam kehadiran serta 
pemamfaatan waktu yang kurang efektif, masih kurangnya  fasilitas yang memadai , 
dan masih lamanya waktu menunggu pasien yang disebabkan karena kurang 
maksimalnya sumber daya manusia yang dimiliki.Menyadari hal ini,kita meyakini 
pegawai kunci yang sangat penting untuk keberhasilan dan kemajuan organisasi 
termasuk rumah sakit seperti Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng 
Sengkang.Berdasarkan observasi yang dilakukan dan wawancara terhadap 
beberapa pengunjung atau pengguna jasa pelayanan kesehatan masih ditemukan 
keluhan-keluhan menyangkut kinerja dan pemberian pelayanan kesehatan oleh 
petugas kesehatan khususnya tenaga paramedik.Oleh karena itu rumah sakit umum 
daerah Lamaddukkelleng Sengkang dituntut untuk mampu menciptakan suatu 
sistem pelayanan kesehatan yang bermutu dan berkuliatas sehingga dapat 
diandalkan pada saat dibutuhkan tanpa adanya hambatan. 
Dalam kaitannya dengan perlunya peningkatan pelayanan kesehatan , 
pembangunan kesehatan sebanarnya juga harus diarahkan pada pemberian 
layanan kesehatan yang bermutu, yakni pelayanan kesehatan yang diselenggarakan 
Jurnal Mirai Management Terakreditasi Nasional 
e-ISSN : 2597 - 4084, Volume 5 No.1 2020 






sesuai dengan standar dan etika pelayanan profesi.Sumber daya manusia (SDM) 
merupakan salah satu komponan yang berpengaruh dalam organisasi.Upaya 
pencapaian tujuan organisasi dengan didukung oleh SDM yang memadai dapat 
menunjang segala aktivitas yang direncanakan oleh suatu organisasi.Tanpa adanya 
unsur manusia dalam perusahaan tidak mungkin perusahaan tersebut dapat 
bergerak dan berjalan menuju yang diinginkan. 
Secara umum kemampuan kerja berkenaan dengan kemampuan kerja adalah 
kemampuan individu dalam melakukan setiap pekerjaan berdasarkan pada 
tanggung jawab yang diberikan.Motivasi adalah dorongan dalam diri individu untuk 
melakukan tugas dan tanggung jawabnya dalam bekerja yang diwujudkan melalui 
tindakan-tindakan yang didasarkan atas porsinya masing-masing sementara itu 
kedisiplinan adalah kesadaran individu untuk menaati setiap aturan yang ditetapkan 
dalam rangka menjalankan tugas sebagai tenaga kesehatan.Ketiga unsur tersebut 
merupakan pokok bahasan dalam perencanaan,pengendalian serta evaluasi 
terhadap sumber daya manusia pada organisasi tertentu yang disatukan dalam 
bahasan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). 
Dalam penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah 
Lamaddukkelleng Sengkang.Seperti kita ketahui bersama Rumah Sakit Umum 
Daerah Lamaddukkelleng Sengkang merupakan salah satu rumah sakit yang 
dipercaya masyarakat sebagai rumah sakit dengan pelayanan yang bertaraf 
internasional.Dengan adanya pandangan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
rumah sakit haruslah memiliki kualitas paramedis yang memadai pula.Dari berbagai 
informasi yang didapatkan bahwa Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng 
Sengkang  merupakan rumah sakit  yang dipilih masyarakat menengah keats 
sebagai rujukan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan .Sebagai prioritas 
Masyarakat, Rumah sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng sengkang secara tidak 
lansung dituntut untuk menyiapkan berbagai fasilitas terbaik yang dapat 
meningkatkan kuantitas serta kualitas pelayanan.Dengan begitu dapat berpengaruh 
dalam peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap kapasitas rumah sakit 
sebagai pusat layanan kesehatan Masyarakat. 
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Disamping tuntutan masyarakat akan sumber daya Rumah Sakit Umum 
Daerah Lamaddukkelleng Sengkang , tuntutan juga datang dari regulasi-regulasi 
yang berkenaan dengan standar pelayanan rumah sakit.Utamanya undang-undang 
serta peraturan pemerintah yang berkenaan dengan kesehatan, rumah sakit serta  
tenaga kesehatan sebagai sumber daya manusia dibidang kesehatan.maka sumber 
daya manusia yang berkualitas tersebut dituntut agar dapat mewujudkan kinerja 
yang baik.Kinerja tersebut seperti yang penulis sebutkan diatas haruslah diketahui 
apakah Kemampuan kerja, motivasi serta kedisiplinan Di Rumah Sakit Umum 
daerah Lamaddukkelleng Sengkang memberikan pengaruh terhadap kinerja 
paramedis di rumah sakit tersebut. 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian yang dari manajemen 
keorganisasian yang memfokuskan diri pada pada unsur sumber daya manusia 
serta pencapaian tujuan organisasi.Tugas manajemen sumber daya manusia adalah 
untuk mengelolah unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas 
akan pekerjaannya. 
 Handoko (2004:4) mendefenisikan manajemen sumber daya manusia  adalah 
penarikan, seleksi,pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan sumber daya 
manusia untuk mencapai baik tujuan individu maupun organisasi.Sedangkan 
menurut Umar ( 2006:3) bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan 
bagian dari manajemen keorganisasian memfokuskan diri pada unsur sumber daya 
manusia bertugas untuk mengelolah unsur manusia secara baik agar diperoleh 
tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya.Defenisi lain menurut Dessler (1997:6) 
manajemen sumber daya manusia adalah kebijakan praktik yang dibutuhkan 
seseorang untuk menjalankan aspek”orang” atau sumber daya manusia dari posisi 
seseorang manajemen meliputi perekrutan, penyaringan, pelatihan,pengimbangan 
dan penelitian. 
 Kemampuan kerja (abilities)  seseorang akan turut serta menetukan perilaku 
dan hasilnya.yang dimaksud dengan kemampuan atau abilities adalah bakat yang 
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melekat pada seseorang untuk melakukan suatu kegiatan secara fisik atau mental 
yang ia peroleh sejak lahir, belajar, dan dari pengalaman 
(Soehardi,2003:24).Sedangkan menurut Stephen P.Robbins dalam bukunya perilaku 
organisasi (2003:52) kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk melakukan 
tugas dalam pekerjaan tertentu.Seangkan menurut MC shane dan Gilnow buyung ( 
2007:37) ability the natural attitudes and learned capabilities required to successfully 
complete a task ( kemampuan adalah kecerdasan-kecerdasan alami dan kapabilitas 
dipelajari diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas).Kecerdasan adalah bakat 
alami yang membantu para karyawan mempelajari tugas-tugas tertentu lebih cepat 
dan mengerjakannya lebih baik.Sedangkan menurut kreitner (2005:185) yang 
dimaksud dengan kemampuan adalah karakteristik stabil yang berkaitan dengan 
kemampuan maksimun fisik mental seseorang.jadi dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan adalah karakteristik dan bakat yang dimiliki oleh masing-masing 
individu Yang ada sejak lahir berupa mental atau fisik.Kemampuan tersebut 
merupakan kapasitas seseorang dalam mengerjakan berbagai macam tugas dalam 
pekerjaannya. 
 Menurut Schumacher dalam Sinamo ( 2002:6), terdapat tiga komponen 
penting yang tampak dalam kemampuan diri manusia yaitu: 
1. Keterampilan yang dimiliki oleh seseorang karyawan berdasarkan atas 
pengalaman yang dilakukan selama bekerja.Keterampilan dapat meningkat 
apabila seseorang karyawan memiliki masa kerja lebih lama dibandingkan 
dengan karyawan yang memiliki masa kerja lebih sedikit. 
2. Kemampuannya, kemampuan yang dimiliki oleh karyawan didasarkan atas 
bakat yang dibawanya semenjak kecil atau diperolehnya pada masa 
mengikuti pendidikan. 
3. Etos kerja, dihubungkan dengan sikap dan motivasi pegawai dalam bekerja. 
 Berikut indikator dimensi kemampuan intelektual menurut Robbins ( 2006:53): 
1. Kecerdasan numeric ( kemampuan untuk berhitung dengan cepat dan tepat). 
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2. Pemahaman verbal ( kemampuan memahami apa yang dibaca atau didengar 
serta hubungan kata satu sama lain). 
3. Penalaran induktif ( kemampuan mengenali suatu urutan logis dalam suatu 
maslah dan kemudian memecahkan masalah tersebut). 
4. Penalaran deduktif ( kemampuan mengenakan logika dan menilai implikasi 
dari suat argumen). 
5. Ingatan ( kemampuan menahan dan mengenang kembali pengalaman masa 
lalu). 
Untuk Mengetahui seseorang karyawan mampu atau tidak dalam 
melaksanakan pekerjaannya dapat kita lihat melalui beberapa indikator yang ada 
dibawah ini.Indikator kemampuan kerja adalah sebagai berikut: 
1. Kesanggupan kerja, adalah suatu kondisi dimana seeorang karyawan merasa 
mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
2. Pendidikan, adalah kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan seseorang 
baik penguasan teori dan keterampilan memutuskan terhadap persoalan yang 
menyangkut kegiatan mencapai tujuan. 
3. Masa kerja adalah waktu kerja yang dibutuhkan seseorang karyawan dalam 
bekerja pada sebuah perusahaan atau organisasi (Robbons,2006:51). 
Menurut Stephen P Robbins (2006:46) seluruh kemampuan seseorang 
individu pada hakikatnya tersusun dari dua perangkat asas yaitu kemampuan 
intelektual dan kemampuan fisik. 
Konsep Motivasi 
Motivasi Berasal dari kata “movere” yang berarti dorongan atau 
menggerakkan, motivasi dalam manajemennya hanya ditunjukkan pada sumber 
daya manusianya umumnya dan bawahan pada khususnya,Hasibuan 
(2003:141).Teori motivasi dalam Richard L.Daft ( 2011:375-380) adalah sebagai 
berikut: 
a) Teori Hierarki kebutuhan Maslow 
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Maslow mengemukakan bahwa seseorang dimotivasi oleh lima hierarki 
kebutuhan yaitu 1).kebutuhan fisiologi;2)kebutuhan rasa aman;3)kebutuhan 
hubungan sosial;4)kebutuhan akan harga diri;5)dan kebutuhan aktualisasi 
diri. 
b) Teori ERG (ERG Theory) 
Clayton Aldfer mengemukakan bahwa sebuah modifikasi atas asas teori 
Maslow dalam rangka menyederhanakan dan menanggapi kritik atas 
kurangnya pembuktian empiris pada teori ini.Berdasarkan teori ini terdapat 3 
kategori kebutuhan, yaitu: 1).kebutuhan Eksistensi;2)kebutuhan 
keterikatan;3)dan kebutuhan pertumbuhan. 
c) Teori Motivasi prestasi 
Menurut David Mcchelland terdapat tiga kategori kebutuhan yaitu : 1) 
kebutuhan akan prestasi; 2) Kebutuhan akan afiliasi;3) kebutuhan akan 
kekuasaan. 
Indikator Motivasi kinerja, Menurut Ridwan (2008:66) bahwa motivasi kerja dapat 
diukur melalui indikator sebagai berikut: a).Upah dan gaji;b)Pemberian 
insentif;c)Mempertahankan harga diri;d) memenuhi kebutuhan 
partisipasi;e)menempatkan pegawai pada tempatnya;f) menimbulkan rasa 
aman;g).memperhatikan lingkungan tempat kerja;h).Memperhatikan kesempatan 
untuk maju;i).Menciptakan persaingan yang sehat. 
Konsep kedisiplinan  menurut Susiarto dan ahmadi ( 2006) disiplin kerja 
karyawan bagian dari faktor kinerja.Indikator kedisiplinan menurut Harlie (2010) 
menjelaskan indikator-indikator disiplinkerja adalah sebagai berikut: (1). Selalu hadir 
tepat wakt;(2).Selalu mengutamakan presentase kehadiran;(3).Selalu menaati 
ketentuan jam kerja;(4).selalu mengutamakan jam kerja yang efesien dan 
efektif;(5).Memiliki keterampilan kerja pada bidang tugasnya;(6).memiliki semangat 
kerja yang tinggi;(7).memiliki sikap yang baik;(8).selalu kreatof dan inovatif dalam 
bekerja. 
Kinerja paramedis,kinerj adalah terjemahan dari performance yang berarti 
penampilan atau unjuk kerja atau prestasi.Sulistiyani (2003:223) menjelaskan bahwa 
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kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan,usaha dan kesempatan 
yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.Menurut maharjan (2012) kinerja adalah suatu 
hasil yang dicapai karena termotivasi dengan pekerjaan dan puas dengan pekerjaan 
yang mereka lakukan.Penilaian kinerja adalah keahlian yang sulit dan sangat 
penting dari penyelia.Sumber daya manusia selalu melakukan penilaian yang 
sesungguhnya dan seorang penyelia yang menilai karyawannya terlalu tinggi dan 
terlalu rendah,berati melakukan perbuatan yang merugikan karyawan,perusahaan 
dan dirinya sendiri. 
Berikut di uraikan beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan 
penelitaian adalah sebagai berikut: 
Agung Setiawan (2013) penelitian tentang “Pengaruh Motivasi  dan Kompetensi 
Kerja Terhadap Kinerja Pusat Kesehatan Masyarakat” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh kuat terhadap kinerja dan kompetensi 
kerja berpengaruh cukup kuat terhadap kinerja puskesmas di kota palu. 
Nenny Anggraeni (2011) yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Dan Motivasi 
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekolah Tinggi Seni Indonesia Bandung”. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan dan motivasi secara bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai pada Sekolah Tinggi Seni 
Indonesi Bandung mempunyai pengaruh positif dan signifikan. 
 M.Harlie (2011) jurnal berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Dan 
Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Pemerintah 
Kabupaten Tabalong Di Tanjung Kalimantan Selatan”. Hasil penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan variabel yang dominan 
mempengaruhi Kinerja Pegawai Pemerintah  Pemerintah Kabupaten Tabalong 
Kalimantan Selatan. 
Baharuddin Semmaila ( 2019) “ Pengaruh GayaKepemimpinan , Motivasi dan 
Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai pada kantor  Badan Pengelolaan Keuangan 
Kabupaten Gowa”.Hasil penelitiannya menyatakan bahwa motivasi adalah variabel 
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yang paling dominan mempengaruhi Kinerja Pegawai pada kantor  Badan 
Pengelolaan Keuangan Kabupaten Gowa 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
survey dan menyebar kuisioner untuk menganalisis fakta dan data-data yang 
mendukung keterangan yang diperlukan untuk mendukung pembahasan 
penelitian.Sedangkan jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu 
menguraikan dan menjelaskan pengaruh kemampuan kerja , motivasi,kedisiplinan 
terhadap kinerja paramedis RSUD Lamaddukkelleng Sengkang. 
Penelitian ini dilaksanakan dirumah sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng 
Sengkang Jl,Kartika Chandra Kirana No.9 Sengkang kabupaten waju Sulawesi 
Selatan .Adapun penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 juli 2018-25 Agustus 
2018.Jenis data yang dikelolah dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.Data 
tersebut dikelolah dengan  menggunakan teknik statistik dalam proses analisis 
data.Selain data kuantitatif jenis data yang dikelolah dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian initerbagi atas sumber data primer dan sumber 
data sekunder.Sumber data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
sumber data utama yang berasal dari kuisioner yang dijadikan sebagai instrumen 
pengumpulan data.Sementara itu sumber data sekunder adalah sumber data 
tambahan yang mendukung dan menguatkan data penelitian berupa catatan 
adminsitrasi Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng Sengkang. 
Teknik pengumpulan data yamg digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi, yaitu penulis mengadakan pendekatan kepada beberapa 
bahagain tertentu saja seperti: bagian administrasi, personalia dan lain-lain. 
2. Interview, yaitu penulis bertemu lansung dengan pimpinan/wakil 
pimpinan,bagian personalia dan kepegawaian atau bagian-bagian lain yang 
ada hubungannya  dengan penelitian ini. 
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3. Dokumentasi, yaitu penulis mencatat arsip-arsip atau dokumen yang 
diberikan terkait dengan penelitian ini. 
4. Kuisioner, yaitu melakukan pengumpulan data melalui pembagian daftar 
pertanyaan kepada respinden. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh paramedis di rumah sakit umum 
daerah lamaddukkelleng Sengkang yang berjumlah 366 orang.Mengingat jumlah 
populasi terlalu besar, maka jumlah anggota sampel ditentukan berdasarkan 
metode slovin dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
n = N/(1+ N.(e)2 
Dimana : 
 n= jumlah anggota sampel 
N = Jumlah Anggota Populasi 
e= Derajat kebebasan ( tingkat kesalahan) 10% 
 366/(1+366(0,1)2 
     n= 79 Jumlah  anggota sampel 
 Berdasarkan hasil perhitungan jumlah anggota sampel yang akan diambil 
sebanyak 79 orang, dimana setiap orang dalam penelitian ini dipastikan hanya 
mempunyai satu kali kesempatan untuk mengisi kuisioner. 
Tabel 1 
Jumlahpopulasi di Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng Sengkang 
No Jenis Paramedis Jumlah Populasi Jumlah sampel 
1 Dokter 29 6 
2 Perawat 242 52 
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3 Bidan 35 8 
4 Farmasi 7 2 
5 Tenaga kesehatan lainnya 53 11 
 Jumlah 366 79 
 
Uji validitas  menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur ( instrumen) itu 
mengukur apa yang ingin diukur.Bila pada uji validasi instrumen ditemukan sebuah 
komponen yang tidak valid , dapat dikatakan bahwa komponen tersebut tidak 
konsisten dengan komponen-komponen yang lain untuk mendukung sebuah  
konsep.Menurut Sugiyono (2004) syarat minimun yang dianggap memenuhi validitas 
adalah jika r = 0,3 .jadi jika r kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen ttersebut 
dinyatakan tidak valid. 
Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai 
dua kali untuk meengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh 
relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut realibel. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yakni dengan 
menilai seberapa besar makna dari jawaban yang diberikan pada masing-masing 
item pertanyaan yang telah diajukan,disamping menghubungkan hasil 
wawancara.Sedangkan uji parsial (uji-t) untuk mengetahui apakah pengaruh masing-
masing variabel terikat bermakna atau tidak.Adapun koefesien determinasi (R2) 
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan paling baik dalam analisis regresi. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penentuan Karakteristik responden diperlukan dalam penelitian ini karena 
menjadi informasi tentang profil kinerja paramedis di Rumah Sakit Umum Daerah 
Lamaddukkelleng Sengkang yang merupakan sampel dalam penelitian ini.Seluruh 
responden dalam penelitian ini berjumlah 79 responden,di anggap representatif dan 
layak dalam memberikan informasi yang akurat terhadap pernyataan yang diajukan. 
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 Berdasarkan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner, 
diperoleh profil responden menurut tingkat pendidikan yang dirangkum dalam tabel 
dibawah ini: 
Tabel.2 
Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
(%) 
1 SMA 19 24,1 
2 D3 23 29,1 
3 S1 32 40,5 
4 S2 5 6,3 
 Jumlah 79 100,0 
Berdasarkan tabel tersebut diats, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
S2 sebanyak 5 orang responden atau 6,3 persen, pendidikan SMA sebanyak 19 
responden atau 24,1 persen,responden yang berpendidikan S1 sebanyak 32 atau 
40,5 persen dan pendidikan D3 sebanyak 23 responden atau 29,1 persen.dan S1 
sebanyak 32 responden atau 40,5 persen dan kondisi ini menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan pegawai sangat diperhitungkan serta ketangkasan dalam bekerja 
juga diperlukan peningkatan kinerja paramedis di rumah sakit umum daerah 
lamaddukkelleng sengkang cukup mampu dalam menjalankan tugas-tugas yang 
diberikan sesuai dengan kemampuannya. 




Karakteristik Responden Menurut Tingkat Umur 
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1 20-30 22 28.0 
2 31-40 45 57.1 
3 >41 12 15.2 
 Jumlah 79 100 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa umur 20-30 tahun sebanyak 
22 responden atau 28,0 persen, umur 31-40 tahun sebanyak 45 responden atau 
57,1 persen, umur >41 tahun sebanyak 12 responden atau 15,2 persen.Kondisi ini 
menunjukkan unit anaisis dalam penelitian ini didominasi oleh tingkat umur 31-40 
tahun sebanyak 47 responden atau 57,1 persen.Tinggi persentase umur kinerja 
paramedis di rumah sakit umum daerah lamaddukkelleng sengkang bahwa 
paramedis sangat memiliki semangat tinggi sehingga semua jenis pekerjaan 
dilaksanakan dengan cepat. 
Tabel.4 Karakteristik  Responden Menurut Jenis Kelamin 




1 Laki-laki 38 48.1 
2 Perempuan 41 51.9 
 Jumlah 79 100 
 Berdasarkan tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa jenis kelamin laki-
laki sebessar 38 responden atau 48,1 persen dan perempuan 41 responden atau 
51,9 persen.Hal ini wajar karena dalam pelaksanaan tugas dan fungsi membutuhkan 
paramedis perempuan yang lebih cepat dalam bekerja. 
Tabel 5. Karakteristik Responden Menurut Masa Kerja 






1 1-10 52 65,7 
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2 11-20 24 30,3 
3 >20 3 3,9 
 Jumlah 79 100 
 Berdasarkan tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa masa kerja sebesar 
1-10 tahun 52 responden atau 65,7 persen, 11-20 sebesar 24 responden atau 3,9 
persen.Kondisi ini menunjukkan unit analisis dalam penelitian ini di dominasi oleh 
masa kerja 1-10 tahun sebesar 52 responden atau 65,7 persen.Tingginya 
persentase masa kerja paramedis di Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng 
Sengkang mengisyaratkan bahwa paramedis yang relatif sudah lama mempunyai 
pengalaman dalam memberikan pelayanan yang bagus. 
Analisis  Deskriptif Variabel kinerja kinerja paramedis (Y) 
Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 
paramedis.Kinerja paramedis sangat  mempengaruhi seberapa banyak mereka 
memberikan kontribusi kepada organisasi.Variabel kinerja diukur melalui kuisioner 
dengan pertanyaan sejumlah 5 butir. 
Tabel.6 . Tanggapan Responden Tentang Kinerja Paramedis (Y) 
 
Indikator Variabel 
SS (1) S (2) 
 
R (3) TS (4) STS (5) Total 
F % F % F % F % F % Mean 
1.kualitas hasil 
pekerjaan 
29 36,7 40 50,
6 
10 12,7 - - - - 4,24 
2. kuantitas hasil 
pekerjaan 
21 26,6 48 60,
8 
7 8,9 3 3,8 - - 4,03 
3. Kecermatan 
dalam bekerja 
29 36,7 40 50,
6 
10 12,7 - - - - 3,92 
4.ketuntasan dalam 
bekerja 
21 26,6 48 60,
8 
7 8,9 3 3,8 - - 3,90 
5.meminimalisir 13 16,5 56 70, 9 11,4 1 1,3 - - 3,96 
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tingkat kesalahan 9 
Mean variabel Tingkat Kinerja Paramedis 4,01 
Dari data diatas dijelaskan bahwa indikator yang dominan membentuk 
variabel kinerja adalah kualitas kerja dan indikator yang paling kecil kontribusinya 
dalam pembentukan kinerja adalah ketuntasan kerja dalam hal ini bukan paramedis 
tidak menuntaskan pekerjaan tetapi mereka sudah bekerja sesuai prosedur 
sekalipun hasilnya belum maksimal. 
Tabel.7 Tanggapan Responden Tentang Kemampuan Kerja (X1) 
 
Indikator Variabel 
SS (1) S (2) 
 










29 36,7 40 50,
6 





21 26,6 48 60,
8 




29 36,7 40 50,
6 





21 26,6 48 60,
8 
7 8,9 3 3,8 - - 4,10 
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13 16,5 56 70,
9 
9 11,4 1 1,3 - - 4,03 
Mean variabel Kemampuan kerja 4,14 
Dari hasil penilaian jawaban responden atas variabel kemampuan kerja 
mayoritas responden menjawab setuju yang berada pada interval 3,92-4,09 dengan 
kategori bagus/penting dalam menilai kemampuan kerja paramedis makaa dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pada tingkat pendidikan formal serta pengetahuan yang 
dimiliki oleh paramedis dengan posisi pekerjaan telah sesuai dengan masing-masing 
jabatannya sehingga mamfaat tersebut telah dirasakan oleh setiap paramedis yang 
melaksanakan tugasnya, namun setiap berkala diadakan rolling atau pemindahan 
bagian tempat kerja yang diyakini akan mempengaruhi peningkatan kinerja 
paramedis di Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng  Sengkang. 
Tabel.8 Tanggapan Responden Tentang Motivasi Kerja (X2) 
 
Indikator Variabel 
SS (1) S (2) 
 



















3 3,8 67 84,
8 
7 8,9 1 1,3 1 1,
3 
3,89 
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2 2,5 - - 4,09 
Mean variabel Motivasi kerja 3,96 
 
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden yang terdapat pada tabel di atas 
maka dapat diperoleh hasil bahwa perseepsi terhadap variabel kepuasan kerja 
dapat diartikan bahwa responden memberi nilai bagus,ini menandakan bahwa 
responden mayoritas menyatakan setuju  dilihat tabel tersebut berada pada interval 
3,5-4,2 dengan kategori bagus/penting.Maka dapat disimpulkan bahwa menjaga 
hubungan baik dengan setiap pegawai dirumah sakit mempunyai dampak besar 
dalam bekerja. 
Tabel.9 Tanggapan Responden Tentang Kedisiplinan (X3) 
 
Indikator Variabel 
SS (1) S (2) 
 












1 1,2 - - 4,08 
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datang dan jam 
pulang 
9 10,5 69 80,
2 
7 8,1 1 1,2 - - 3,99 
























17 19,8 57 66,
3 
8 9,3 4 4,7 - - 4,03 
Mean variabel Kedisiplinan 4,01 
Dari tabel diatas penilaian atas jawaban pada variabel kedisiplinan kerja 
dimana mayoritas responden menyatakan setuju dengan nilai rata-rata tertinggi 
pada indikator sebesar 4,08 sehingga disimpulkan bahwa seluruh paramedis yang 
mematuhi segala peraturan yang telah ditetapkan sehingga akan berdampak pada 
peningkatan kinerja paramedis di Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng 
Sengkang. 
Pengujian Instrumen penelitian menggunakan Uji validitas dan uji Reabilitas 
Menurut Sugiyono (2007:233) correted item total corretion merupakan korelasi antar 
skor total item sehingga interprestasinya dengan mengkonsultasikan nilai kritis r-
tabel, jika r hitung>nilai kritis r-tabel product moment maka instrumen dinyatakan 
valid atau dapat dikatakan bahwa item pernyataan cerminan setiap variabel 
keberadannya pada instrumen penelitian dikatakan  valid (sah). 
Tabel.10 Hasil Analisis Uji Validitas dan  Uji Reabilitas 
Butir Pearson Sig/P Value Keterangan Cronbach Keterangan 
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Dari hasil pengujian data pada uji reabilitas ini diperoleh nilai koefesien  reabilitas 
(cronbach’s Alpha) untuk variabel kerja  0,767, variabel kemampuan kerja 
0,801,variabel motivasi 0,793 dan variabel kedisiplinan 0,773 
HIP Variabel Variabel Direct Effect 





     
H2 Motivasi Kinerja      
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H3 kedisiplinan Kinerja 
Paramedis 
     
R              = 0.938 
R Square = 0.879 Ajust R Square    = 0.874 
F              = 181.658 Sig                       = 0.000 
Berdasarkan hasil uji F , maka dari penelitian yang menyatakan bahwa faktor-
faktor yang terdiri dari kemampuan kerja, motivasi dan kedisiplinan kerja terhadap 
kinerja paramedis di Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng Sengkang dapat 
diterima.Karena sig : 0.000 dan FHitung < α = 0,05.  
SIMPULAN  
1. Dari Hasil Penelitian diatas membuktikan bahwa kemampuan kerja secara 
kuat mempengaruhi kinerja paramedis  di Rumah Sakit Umum Daerah 
Lamaddukkelleng Sengkang.Hal tersebut tercermin dari setiap carasetiap 
paramedis dalam bekerja memiliki pemahaman tugas dan tanggung  jawab 
yang besar dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
2. Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja paramedis 
mempunyai kontribusi yang kuat dalam peningkatan kinerja paramedis 
secara signifikan pada rumah sakit Umum daerah Lamaddukkelleng 
Sengkang. 
3. Kedisiplinan memiliki kontirbusi dalam peningkatan kinerja paramedis pada 
rumah sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng Sengkang. 
4. Faktor yang paling dominan mempengaruhi kinerja paramedis pada rumah 
sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng Sengkang adalah kedisiplinan.Jadi 
setiap paramedis mereka dapat bekerja seefektif mungkin dan bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan pekerjaan dalam meningkatkan kinerjanya. 
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